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Abstrak 

 

Kutudaun merupakan salah satu hama penting pada tanaman sayuran. 

Serangan kutudaun terlihat cukup tinggi pada tanaman bawang daun, wortel dan 

mentimun. Cendawan Entomothorales diketahui dapat menjadi patogen pada 

beberapa serangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menghitung 

tingkat infeksi Neozygites sp. (Zygomycotina: Entomophthorales) pada kutudaun 

wortel, bawang daun dan mentimun di Bogor, Jawa Barat.  Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan pertimbangan penggunaan cendawan tersebut sebagai agens 

pengendali hayati pada kutudaun. Penelitian dilaksanakan dari bulan Mei 2014 sampai 

Agusutus 2014. Pengambilan sampel kutu daun pada tanaman bawang daun dan 

wortel dilakukan di Desa Tugu Selatan, Cisarua, Bogor sedangkan pengambilan 

sampel kutudaun pada tanaman mentimun dilakukan di Desa Taman Sari, Taman 

Sari, Bogor. Pengambilan sampel kutudaun dilakukan seminggu 1 kali selama 4 

minggu. Sampel kutu yang diperoleh dari lapang dimasukkan dalam alkohol 70%, 

selanjutnya sampel kutudaun dibuat preparat dengan larutan lactophenol-cottonblue. 

Preparat kutudaun diidentifikasi menggunakan mikroskop cahaya untuk mengetahui 

fase cendawan yang menginfeksi kutudaun yaitu hyphal bodies, primary conidia, 

secondary conidia, saprophytic fungi dan resting spores. Fase Neozygites sp. yang 

ditemukan adalah badan hifa, konidia primer, konidia sekunder dan cendawan 

saprofitik. Rata-rata tingkat infeksi tertinggi terjadi pada kutudaun di tanaman 

mentimun sebesar (64.65%) dan rata-rata tingkat infeksi terendah terjadi pada 

kutudaun di tanaman bawang daun sebesar (6.43%). 

 

Kata kunci: agens hayati, entomophthorales, kutudaun, sayuran. 

 

 

Pendahuluan 

 

Pentingnya sayur-sayuran untuk kesehatan manusia sudah lama diketahui. 

Kandungan aneka vitamin, karbohidrat, dan mineral pada tanaman tersebut tidak 

dapat di-substitusi dengan makanan pokok (Cahyono 2008). Beberapa tanaman 

sayuran yang memiliki banyak manfaat yaitu wortel, bawang daun dan mentimun. 

Wortel bermanfaat sebagai sumber vitamin A dan mengandung potasium yang dapat 
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digunakan untuk membantu menetralkan racun (Honggodipuro 2008). Bawang daun 

mampu meningkatkan produksi darah dalam tubuh karena di dalamnya terkandung 

zat besi, mangan dan mineral.  Mentimun mengandung senyawa kukurbitasin, yang 

memiliki aktifitas antitumor, selain itu biji mentimun mengandung Conjugated Linoleic 

Acid (CLA) yang bersifat sebagai antioksidan (Astawan 2008).  

Salah satu hama yang menyerang ketiga komoditas tersebut ialah kutudaun. 

Kutudaun merusak tanaman dengan cara menghisap cairan daun sehingga tanaman 

menjadi layu dan kering. Hama ini juga berperan sebagai vektor virus penyakit 

tanaman. Melihat kerusakan yang disebabkan oleh kutudaun, maka perlu dilakukan 

usaha pengendalian yang tepat dan tidak berbahaya bagi lingkungan. Salah satunya 

dengan menggunakan cendawan patogen serangga. 

Cendawan Entomophthorales dapat mengendalikan populasi serangga hama 

dan tungau. Spesies dari famili Neozygitaceae umumnya menyerang arthropoda yang 

berukuran kecil seperti tungau, Collembola, Thysanoptera dan Hemiptera (Keller 

1997). Steinkraus et al. (1991) mengidentifikasi epizootik yang disebab-kan oleh N. 

fresenii secara efektif dapat mengurangi populasi kutudaun pada tanaman kapas di 

Amerika Serikat bagian Selatan dan Afrika.  Bitton et al. (1979) juga melaporkan 

kutudaun jeruk (Aphis spiraecola) telah terserang oleh N. fresenii di Israel.  Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengeksplorasi dan menentukan tingkat infeksi Neozygites 

sp. pada kutudaun pada tanaman bawang daun, mentimun, dan wortel di lapangan.  

 

 

Bahan dan Metode 

 

Pengambilan Sampel Kutudaun 

Pengambilan sampel kutudaun untuk menentukan infeksi cendawan 

entomophthorales terhadap kutudaun dilakukan 1 kali dalam seminggu selama 4 kali 

pada wortel dan bawang daun, sedangkan pada mentimun hanya dilakukan 2 kali 

karena tanaman mentimun yang sudah dipanen pada minggu ketiga. Sampel diambil 

dari tanaman dengan cara memotong bagian tanaman yang terserang kutudaun. 

Kutudaun yang diambil minimal 50-100 ekor dari masing-masing tanaman. Sampel 

kutudaun yang sudah diambil dari lapangan dimasukkan ke dalam botol yang berisi 

larutan alkohol 70% untuk dilakukan pengujian lebih lanjut di laboratorium. 

 

Pembuatan Preparat 

Sampel kutudaun yang telah diperoleh dari lapang dibawa ke Laboratorium 

Patologi Serangga kemudian dibuat preparat slide. Sepuluh individu kutudaun per 

preparat yang ditata secara diagonal dan ditetesi lactophenol-cotton blue. Setelah itu 

ditutup menggunakan kaca penutup secara perlahan-lahan dengan sedikit menekan 

tubuh kutu untuk mempermudah pengamatan. Preparat yang dibuat diolesi dengan 

menggunakan pewarna kuku bening pada bagian pinggir kaca penutup agar preparat 

tidak mudah rusak. Preparat kemudian diberi label yang berisi lokasi pengambilan 

tanaman sampel, tanggal pengambilan sampel, dan waktu pengambilan sampel. 
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Identifikasi Fase Neozygites sp. 

Preparat diamati menggunakan mikroskop cahaya untuk mengidentifikasi fase 

cendawan Entomophthorales yang menginfeksi kutudaun. Serangga yang diamati 

dikategorikan ke dalam enam kategori (Steinkraus et al. 1995), yaitu kutudaun sehat, 

terserang konidia sekunder yang dapat ditemukan pada tungkai, antena, tubuh 

kutudaun, badan hifa, konidia primer, spora istirahat  dan cendawan saprofitik. 

 

Perhitungan Tingkat Infeksi Neozygites sp. 

Tingkat infeksi cendawan Neozygites sp. pada kutudaun dihitung menggu-

nakan rumus :   

 

Tingkat Infeksi (%) = 
Jumlah kutudaun yang terinfeksi

Jumlah sampel kutudaun yang diamati
 x 100% 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Karakteristik Umum Lokasi Pengamatan 

Karakteristik dan keadaan cuaca lokasi yang dijadikan tempat pengambilan 

sampel disarikan pada Tabel 1, sedangkan gambaran umum pertanaman wortel, 

bawang daun dan mentimun disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 1  Karakteristik umum lokasi pengambilan sampel 

  Desa Tugu Selatan Desa Taman Sari 

Ketinggian 958.9 m dpl 604.2 m dpl 

Curah hujan 
Mei : 220 mm Mei : 388 mm 

Juni : 199 mm Juni : 319 mm 

Suhu 23-25 oC 25-30 oC 

Kelembaban 83-90%  60-80%  

 

Kutudaun yang ditemukan dalam penelitian ini, tidak diidentifikasi. Berda-

sarkan penelitian Bramantyo (2013), spesies kutudaun yang menyerang tanaman 

wortel di Cisarua adalah Semiaphis dauci (Fabricius) sedangkan menurut 

Anggarimurni (1997) spesies kutudaun yang menyerang tanaman bawang daun di 

Cisarua adalah Neotoxoptera formosana (Takahashi). Menurut Bramantyo (2013), 

spesies kutudaun yang menyerang tanaman timun adalah Aphis gossypii Glover.  

Populasi kutudaun pada tanaman wortel terlihat cukup tinggi. Serangga ini 

terlihat memenuhi permukaan daun dan batang pada tanaman bawang daun cukup 

tinggi, terlihat pada gejala yang ditimbulkan cukup parah. Tanaman bawang daun 

yang terserang kutudaun berwarna coklat dan layu. Populasi kutudaun pada tanaman 

mentimun cukup tinggi, terlihat pada gejala yang ditimbulkan cukup parah. Daun 

mentimun terlihat mengalami klorosis dan berwarna kecoklatan, pada bagian bawah 

daun terdapat banyak koloni kutudaun. 
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Tabel 2 Gambaran umum lahan wortel, bawang daun, dan mentimun 

Keadaan lahan 
 Tanaman  

Wortel Bawang daun Mentimun 

Sistem 

penanaman 

 

Monokultur dan 

tumpang sari 

Monokultur dan 

tumpang sari 

Monokultur 

Kondisi lahan 

 

Bersih Bersih Banyak gulma 

Umur tanaman 

 

2-2.5 bulan 2-2.5 bulan 7-8 minggu 

Tanaman sekitar Pakcoy, caisin,  

tomat 

Pakcoy, caisin, 

tomat 

Singkong, talas 

 

Fase Cendawan Entomophthorales pada Kutudaun 

Preparat yang dibuat dalam penelitian ini sebanyak 63 preparat (615 kutuda-

un). Kutudaun yang diamati dimasukkan ke dalam salah satu dari 6 kategori, yaitu 

kutudaun sehat, terinfeksi badan hifa, terinfeksi konidia sekunder, terinfeksi ko-nidia 

primer dan konidiofor, terinfeksi spora istirahat dan kutudaun yang terinfek-si 

cendawan saprofitik (Steinkraus et al. 1995). Hasil pengamatan mikroskopis 

menunjukkan bahwa fase cendawan yang ditemukan menginfeksi kutudaun adalah 

konidia sekunder, konidia primer, badan hifa, dan cendawan saprofitik.  

Kutudaun sehat memiliki tubuh yang mulus serta tidak terdapat hifa dari 

Neozygites sp. atau cendawan lain yang menginfeksi (Gambar 1A). Badan hifa 

merupakan fase perkembangan vegetatif yang hampir ditemukan pada semua spesies 

cendawan Entomophthorales dan merupakan proses awal yang terjadi pada inang 

yang terinfeksi. Badan hifa yang ditemukan pada pengamatan ini yaitu berbentuk 

bulat (Gambar 1B). 

 

 
Gambar 1 Perbandingan kutudaun sehat dengan kutudaun yang terinfeksi badan 

hifa (A) Kutudaun sehat (B) Badan hifa yang mengisi tubuh kutudaun 

 

Konidia primer terbentuk dari perkembangan konidiofor yang mengalami 

perkecambahan dan berhasil menembus kutikula serangga. Bentuk dan ukuran 
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konidia primer merupakan kriteria penting dalam identifikasi jenis cendawan 

Entomophthorales (Keller 1987). Fase konidia primer ditemukan pada kutudaun yang 

telah mati dan rusak. Konidia primer hanya ditemukan pada sampel kutudaun yang 

diambil dari tanaman mentimun. Konidia primer yang ditemukan berbentuk seperti 

buah pir dan berwarna hialin (Gambar 2A). Konidia primer yang ditemukan memiliki 

rata-rata panjang 10 µm dan rata-rata lebar 9.4 µm dari 100 konidia primer yang 

diukur pada 10 kutudaun yang terinfeksi fase konida primer. Konidia primer dengan 

ciri demikian adalah dari cendawan genus Neozygites. 

Konidia sekunder merupakan struktur infektif dari cendawan Ento-

mophthorales. Konidia ini dihasilkan dari tabung kapiler langsing yang dibentuk pada 

konidia primer (Keller 1987). Konidia sekunder akan ditemukan pada bagian luar 

tubuh kutudaun dengan posisi menempel pada bagian tubuh tertentu. Fase konidia 

sekunder ditemukan pada sampel kutudaun yang diambil dari semua tanaman. Tipe 

konidia sekunder yang ditemukan dalam penelitian ini adalah Tipe II yang merupakan 

ciri yang dimiliki oleh genus Neozygites yang sering disebut capilliconidia (Gambar 3). 

Infeksi cendawan saprofitik merupakan merupakan infeksi lanjutan dari infeksi 

primer Neozygiytes sp.. Cendawan saprofitik akan muncul setelah serangga mati 

(Keller 1987). Fase cendawan saprofitik ditemukan pada kutudaun bawang daun dan 

wortel. Cendawan yang ditemukan berbentuk batang dan terdapat sekat (Gambar 4). 

 

 
Gambar 2  Struktur konidia primer cendawan Neozygites sp. pada kutudaun (A) 

kondia primer di dalam tubuh kutudaun (B) konidia primer (sumber Barta 

& Cagan 2006) (C) kapilokonidia, (D) kapilokonidia (sumber Barta & 

Cagan 2006). 
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Gambar 3 Struktur konidia sekunder Neozygites sp.  pada kutudaun (A) dan (B) 

menempel pada tungkai kutudaun 

  

 Spora istirahat tidak ditemukan dalam penelitian ini. Spora tersebut merupakan 

struktur bertahan Neozygites sp. dengan dinding sel ganda dan berukuran tebal. 

Spora istirahat berfungsi untuk bertahan hidup pada kondisi yang kurang 

menguntungkan. Beberapa spora ada yang dikelilingi oleh episporium. Spora istirahat 

secara spesifik hanya dapat ditemukan pada genus Neozygites. Spora tersebut pada 

Neozygites berwarna coklat gelap sampai hitam, berbentuk bola atau elips, 

berstruktur halus, dan mempunyai dua inti (Keller 2007). 

 

 
Gambar 4   Struktur cendawan saprofitik pada kutudaun (A) Cendawan saprofitik pada 

kutudaun wortel, (B) Cendawan saprofitik pada kutudaun bawang daun 

 

Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis 

Pengamatan dilakukan secara makroskopis yaitu dengan cara mengklasifika-

sikan kutudaun sesuai dengan warna tubuhnya. Hasil pengamatan secara makrosko-

pis ditemukan berbagai warna pada permukaan tubuh kutudaun di ketiga tanaman, 

yaitu kuning, hijau, coklat dan hitam. Pada tubuh kutudaun yang ber-warna kuning, 

hijau dan coklat tidak terdapat infeksi dari Neozygites sp.  dan me-rupakan kutudaun 

sehat, sedangkan tubuh kutudaun yang berwarna hitam ditemukan pada kutudaun 

yang telah mati dan rusak serta terdapat infeksi Neozygites sp.. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil pengamatan secara mikroskopis bahwa tubuh kutudaun yang berwarna 

kuning, hijau dan coklat tidak terdapat infeksi, sedangkan yang berwarna hitam 

ditemukan infeksi cendawan Ento-mophthorales berupa badan hifa, konidia primer 

dan cendawan saprofitik. Fase Neozygites sp. yang sering ditemukan adalah fase 

badan hifa, sedangkan fase yang sulit ditemukan dalam penelitian ini adalah konidia 

primer dan fase yang tidak ditemukan dalam penelitian ini adalah spora istirahat. 

 

 

A B 

A B 
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Tingkat Infeksi Neozygites sp. pada Kutudaun 

Pengambilan sampel kutu daun pada tanaman bawang daun dan wortel di 

dilakukan pada tanggal 7, 14, 21 dan 1 Juni 2014 pada kutudaun mentimun yaitu 

pada tanggal 1 dan 8 Mei  2014.  Rata-rata tingkat infeksi Neozygites sp.  Kutu-daun 

wortel, bawang daun dan mentimun berbeda.  

 
Gambar 5 Pengamatan makroskopis dan mikroskopis kutudaun (A) tubuh ku-tudaun 

sehat (B) tubuh kutudaun hitam, (C) konidia primer, (D) badan hifa 

berbentuk bulat, (E) cendawan saprofitik 

 

Tingkat infeksi cendawan Entomophthorales pada kutudaun di tanaman 

bawang daun 6.43%, tingkat infeksi Neozygites sp. pada kutudaun di tanaman wortel 

12.9%, tingkat infeksi cendawan Neozygites sp. pada kutudaun di tanaman mentimun 

64.65%. Rata-rata tingkat infeksi tertinggi terjadi pada kutudaun di tanaman 

mentimun dan rata-rata tingkat infeksi terendah terjadi pada kutudaun di tanaman 

bawang daun (Tabel 3). Perbedaan infeksi diduga diakibatkan oleh faktor lingkungan 

diantaranya suhu udara dan kelembaban udara. 

 

Tabel 3  Rata-rata tingkat infeksi Neozygites sp. pada Kutudaun Wortel, Bawang 

daun dan Mentimun di Bogor (%) 

Pengamatan Bawang Daun Wortel Mentimun 

1 16 0 61.7 

2 1.7 13.3 67.6 

3 2 14.3 - 

4 6 24 - 

Rata-rata 6.43 12.9 64.65 
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Kesimpulan 

 

Sampel kutudaun wortel, bawang daun dan mentimun terinfeksi Neozygites 

sp.. Fase Neozygites sp. yang ditemukan pada penelitian ini yaitu badan hifa, konidia 

primer, konidia sekunder dan cendawan saprofitik. Rata-rata tingkat infeksi tertinggi 

terjadi pada kutudaun di tanaman mentimun sebesar 64.65% dan rata-rata tingkat 

infeksi terendah terjadi pada kutudaun di tanaman bawang daun sebesar 6.43%. 

 

 

Daftar Pustaka 

 

Anggarimurni D. 1997. Siklus hidup dan perkembangan populasi Neotoxoptera sp. 

(Homoptera: Aphididae) pada tanaman bawang merah (Allium cepa) dan ba-

wang daun (Allium fistulosum) [skripsi]. Bogor (ID): Institut Pertanian Bogor. 

Astawan M. 2008 Sep 19. Manfaat mentimun, tomat dan teh. Gaya Hidup Sehat. 

Rubrik Gizi. 31(kol 2). 

Barta M, Cagan L. 2006. Aphid-pathogenic Entomophthorales (their taxonomy, 

biology and ecology). Biol. 61(5):543-616. 

Bitton S, Kenneth RG, Ben-Ze’ev I. 1979.  Zygospore overwintering and sporulative 

germination in Triplosporium fresenii (Entomophthoraceae) attacking Aphis 

spiraecola on citrus in Israel. J Inverteb Pathol. 34:295–302. 

Bramantyo MK. 2013. Jenis dan karakteristik koloni kutudaun (Hemiptera: Aphididae) 

pada tanaman sayuran di Bogor dan Cianjur [skripsi]. Bogor (ID): Institut 

Pertanian Bogor. 

Cahyono SB. 2005. Teknik Budidaya dan Analisis Usaha Tani Bawang Daun. 

Yogyakarta (ID): Kanisius. 

Honggodipuro. 2008. Tanaman obat Indonesia [Internet] [diunduh 2014 Jun 12]. 

Tersedia pada: http://www.sinarharapan.co.id. 

Keller S. 1987. Observations on the overwintering of Entomophthora planchoniana. 

Journal of Invertebrate Pathology. 50(3):333-335. 

Keller S. 2007. Anthropod-patogenic Entomphthorales: Biology, Ecology, 

Indentification. Luxembourg (LU): COST Action 842. 

Steinkraus DC, Slaymaker PH. 1991. Effect of temperature and humidity on formation, 

germination, and infectifity of conidia of Neozygites fresenii (Zygomycetes: 

Neozygitaceae) from Aphis gossypii (Homoptera: Aphidi-dae). J Inverteb 

Pathol. 54(1):130-137. 

Steinkraus DC, Hollingsworth RG, Slaymaker PH. 1995. Prevalence of Neozygites 

fresenii (Entomophthorales: Neozygitaceae) on the cotton aphids (Homoptera: 

Aphididae) in Arkansas cotton. Envir Entomol. 24 (1): 465-474. 

  

http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/15853
http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/15853
http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/15853
http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/67572
http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/67572



